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INTISARI
RENI PRATIWI, TRI FEBRIANA, 2014,  LAPORAN TUGAS AKHIR
“PEMBUATAN ZAT WARNA ALAMI DARI BUAH MANGROVE JENIS
Rhizopora stylosa DALAM BENTUK BUBUK SEBAGAI PEWARNA BATIK”,
PROGRAM DIPLOMA III TEKNIK KIMIA, FAKULTAS TEKNIK,
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA
Zat warna dibedakan menjadi 2, yaitu zat warna sintetis dan zat warna
alami. Zat warna sintetis sangat praktis digunakan serta dapat menimbulkan warna
yang mencolok pada produk yang diwarnai. Hal ini membuat zat warna sintetis
sering digunakan dalam industri makanan dan minuman, farmasi serta tekstil.
Namun limbah buangan atau residu dari zat warna sintetis dapat mencemari
lingkungan jika tidak diolah secara optimal. Maka dari itu zat warna alami mulai
dipertimbangkan kembali untuk digunakan. Salah satu bahan yang dapat
digunakan sebagai zat warna alami adalah buah mangrove jenis Rhizopora stylosa
yang memberikan warna coklat. Zat pewarna coklat banyak digunakan dalam
pewarnaan batik.
Luas hutan mangrove di Indonesia 4,255 juta ha. Hutan mangrove memiliki
akar yang berceranggah sehingga dapat membantu melindungi tanah akibat
terkikis oleh ombak. Selain menjadi ekosistem lingkungan yang baik dapat pula
diambil zat warna dari buahnya sebagai zat warna tekstil yang bernilai jual tinggi.
Mangrove jenis Rhizopora stylosa memiliki buah yang panjang 20-35 cm (kadang
sampai 50 cm) ,diameter 1,5-2,0 cm dan berwarna hijau, meskipun dari luar
berwarna hijau, didalam buah memiliki warna coklat yang dominan.
Pembuatan zat warna alami dari buah mangrove jenis Rhizopora stylosa
diperoleh secara langsung yaitu ekstraksi secara batch. Sebelumnya dilakukan
pendahuluan dengan menghitung kadar air dalam buah mangrove jenis Rhizopora
stylosa, kondisi operasi dari percobaan adalah 100 gram buah mangrove diekstrak
dengan pelarut air 500 ml pada suhu 1000C selama 60 menit. Hasil yang diperoleh
dari proses tersebut adalah 167 ml zat warna dalam konsentrat tinggi, kemudian
dilakukan pengeringan dengan menggunakan oven untuk mendapatkan zat warna
dalam bentuk bubuk sebesar 6,3 gram.
Pengujian penggunaan zat warna yang dihasilkan untuk pewarnaan kain
batik dilakukan melalui uji tahan luntur warna terhadap pencucian dan uji tahan
luntur warna terhadap gosokan. Dari hasil uji tersebut untuk uji tahan luntur
warna terhadap pencucian yang baik dilakukan dengan menggunakan fiksator
kapur (10gr/100 ml air) dengan hasil uji BAIK, dan untuk hasil uji tahan luntur
warna terhadap gosokan yang baik dilakukan dengan menggunakan fiksator tawas
(14gr/100 ml air) dengan hasil uji CUKUP
